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ABSTRAK

PENGARUH KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL, DEBT COVENANT,
INTENSITASMODAL, LIKUIDITAS DAN GROWTH OPPORTUNITIES
TERHADAP KONSERVATISME LABA
(Studi pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2012-2016)

Oleh

ANNISA MEUTIA PUTRI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepemilikan
institusional, debt covenant, intensitas modal, likuiditas dan growth opportunities
terhadap konservatisme laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
tahun 2012-2016. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling. Sampel yang masuk kriteria adalah 8 perusahaan. Teknik
analisis data menggunakan regresi linier berganda dengan pendekatan data panel
yang menggunakan alat Eviews 9.0. Hasil uji t pada penelitian ini adalah secara
parsia kepemilikan institusional dan intensitas moda berpengaruh tidak
signifikan terhadap konservatisme laba. Debt covenant, likuiditas dan growth
opportunities berpengaruh signifikan terhadap konservatisme laba. Hasil dari uji f
menunjukkan bahwa secara simultan variabel kepemilikan institusional, debt
covenant, intensitas modal, likuiditas dan growth opportunities berpengaruh
signifikan terhadap konservatisme laba.

Kata kunci : Konservatisme Laba, Kepemilikan Institusional, Debt Covenant,
Intensitas Modal, Likuiditas, Growth Opportunities



ABSTRACT

THE EFFECT INSTITUTIONAL OWNERSHIP, DEBT COVENANT,
CAPITAL INTENSITY, LIQUIDITY AND GROWTH OPPORTUNITIES OF
EARNINGS CONSERVATISM
(Study The Manufacturing Companies Listed on The I ndonesian Stock
Exchange 2012-2016)

By

ANNISA MEUTIA PUTRI

The purpose of this study is to examine the effect of institutional ownership, debt
covenant, capital intensity, liquidity and growth opportunities to earnings
conservatism in the manufacturing companies listed on the Indonesian Sock
Exchange 2012-2016. The sampling technique used in this research was
purposive sampling. There are 8 companies qualified as sample. Data were
analyzed using multiple linear regression with panel data approach that using the
tool Eviews 9.0. The results show that as partially institutional ownership and
capital intensity had not significantly effect of earnings conservatism and debt
covenant, liquidity and growth opportunities significantly effect of earnings
conservatism. The results of F-test showed that simultaneous variable institutional
ownership, debt covenant, capital intensity, liquidity and growth opportunities
had significantly effect of earnings conservatism.

Keywords : Earnings Conservatism, Institutional Ownership, Debt Covenant,
Capital I ntensity, Liquidity, Growth Opportunities
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fenomena kasus skandal |aporan keuangan yang pernah terjadi di Indonesia yaitu
kasus PT Kimia Farma dimana dalam laporan keuangannya memanipulasi
informasi |aba bersih tahunan senilai Rp 32,668 miliar. Pada laporan keuangan
yang seharusnya Rp 99,594 miliar namun dicatat senilai Rp 132 miliar (Juwono,
2015). Kasus ini disebabkan karena kecurangan seorang manger yang melakukan

perekayasaan laporan keuangan dalam penyajian laba yang berlebihan (overstate).

Fokus utama dalam laporan keuangan itu sendiri ialah informas laba, dimana
menyediakan informas mengenai kinerja suatu perusahaan selama periode
tertentu yang dibutuhkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Adapun pihak-
pihak yang berkepentingan yaitu kreditor, investor, pemegang saham, manaemen
dan pemerintah. Bagi kreditor dan calon kreditor |aporan keuangan berguna untuk
bahan pertimbangan dan keputusan dalam memberikan kredit kepada perusahaan
yang bersangkutan. Bagi investor dan calon investor laporan keuangan berguna
sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan investasi, menilai kemampuan
dalam membayar dividen kepada investor serta menilai kemampuan perusahaan
daam memberikan keuntungan. Bagi pihak mangemen, laporan keuangan

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan rencana kegiatan



perusahaan di periode yang akan datang. Bagi pihak pemerintah, laporan
keuangan digunakan untuk mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan
pagak dan lainnya. Berdasarkan kebutuhan tersebut maka diperlukan prinsip-
prinsip dalam memilih metode penyusunan laporan keuangan perusahaan, salah
satu metode yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan perusahaan

adalah konservatisme laba.

Mamduh dan Abdul (2007) mengungkapkan bahwa konservatisme merupakan
reaks berhati-hati atas ketidakpastian dan risko yang berkaitan daam situasi
bisnis dapat dipertimbangkan dengan cukup memadai. Ketidakpastian dan risiko
tersebut harus dicerminkan dalam laporan keuangan agar nila prediks dan
kenetralannya dapat diperbaiki. Penyusunan yang didasari kehati-hatian akan

memberikan manfaat yang terbaik untuk semua pemakai laporan keuangan.

Suhayati dan Sri (2010) menyatakan bahwa konsep konservatisme ialah setiap
pendapatan tidak boleh diakui dan dicatat sebelum pendapatan tersebut benar-
benar diperoleh, tetapi semua beban walaupun belum terjadi asakan sudah
diperhitungkan boleh dicatat dan diakui. Savitri (2016) mengungkapkan bahwa
konservatisme diterapkan karena akuntans menggunakan dasar akrual dalam
membentuk dan menygjikan suatu laporan keuangan perusshaan. Akrual
menyebabkan pembentukan nilai akuntansi tidak hanya sekedar ril dari transaksi
keuangan, baik yang mengalir masuk dan keluar namun juga menyertakan suatu
pencatatan mengenai nilai dari transaksi yang menimbulkan kemungkinan dari
masuk dan keluarnya uang dimasa datang, baik disebabkan oleh transaksi dimasa

lalu dan dimasa sekarang. Dalam kaitan ketidakpastian dimasa mendatang inilah



kemudian pihak perusahaan menerapkan konservatisme yang mengantisipasi
ketidakpastian airan uang masuk dan keluar dimasa mendatang karena
penggunaan dasar akrual didalam akuntansi. Berikut ini merupakan data tingkat
konservatisme laba yang dihitung dengan menggunakan ear ning/accrual measure,
dimana apabila akrual bernilai negatif maka laba digolongkan konservatisme.

Tabel 1.1 Data Tingkat Konservatisme L aba pada Perusahaan M anufaktur
Tahun 2012-2016

N Kode Tingkat Konservatisme Laba (Dalam Miliyar)

0 | Perusahaan 2012 2013 2014 2015 2016

1 BRAM -16379 -8344 -13338 -13634 -25959

2 SMSM -84567 -109809 -29428 -70680 -80651

3 INDF -2640 -3512 -4040 -504 -1909

4 MLBI -86455 -9820 -118122 -422323 -266340

S ROTI -40399 -156572 -176327 -284973 -134925

6 SMGR -665 -693 -1148 -2763 -645

7 AMFG -64526 -213513 -105615 -25491 -72598

8 IPOL -16486 -7212 -8617 -21893 -1465
Rata-rata -39014.6 | -63684.3 | -57079.3 -105282.6 -73061.5

Sumber :Datadiolah 2017

Berdasarkan data tabel 1.1 dimana merupakan tingkat konservatisme laba pada
perusahaan manufaktur dari tahun 2012-2016. Rata-rata tingkat konservatisme
laba ditahun 2012-2016 mengalami fluktuasi, dimana pada tahun 2013 mengalami
kenaikan sebesar 68%. atau -24669,7 .Kemudian ditahun 2014 terjadi penurunan
sebesar 10% atau -6605. Pada tahun 2015 tingkat rata-rata konservatisme laba
mengalami kenaikan sebesar 84% atau -48203,3 dan ditahun 2016 mengalami
penurunan sebesar 31% atau sebesar -32221,1. Dilihat dari tabel 1.1 bahwa
tingkat rata-rata konservatisme laba tertinggi dari tahun 2012-2016 pada
perusahaan PT Multi Bintang Indonesai Tbhk (MLBI) yaitu sebesar -86455 ditahun
2012. Ditahun 2013 tingkat konservatisme laba tertinggi pada perusahaan PT

Asahimas Flat Glass Tbhk (AMFG) sebesar -213513. Pada tahun 2014 perusahaan



yang mengalami tingkat konservatisme laba tertinggi ialah PT Nippon Indosari
Corporindo Thk (ROTI) sebesar -176327. Ditahun 2015 tingkat konservatisme
laba tertinggi terjadi pada perusahaan PT Multi Bintang Indonesai Thk (MLBI)
sebesar -422323 dan ditahun 2016 tingkat konservatisme laba tertinggi pada PT
Multi Bintang Indonesai Tbk (MLBI) sebesar -266340. Tingkat rata-rata
konservatisme laba terendah ditahun 2012 sebesar -665 yaitu perusahaan PT
Semen Gresik (Persero) Thk (SMGR). Pada tahun 2013 dan 2014 tingkat rata-rata
konservatisme laba terendah perusahaan SMGR masing-masing sebesar -693 dan
-1148. Ditahun 2015 tingkat rata-rata konservatisme laba terendah terjadi pada
perusahaan INDF sebesar -504 dan pada tahun 2016 tingkat ratarata

konservatisme laba terendah terjadi pada perusahaan SMGR sebesar -645.

Berdasarkan para pendapat ahli terdahulu ada bebergpa faktor yang
mempengaruhi  penergpan prinsip  konservatisme laba pada perusahaan
diantaranya kepemilikan institusional, debt covenant, intensitas modal, likuiditas
dan growth opportunities. Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan
saham perusahaan yang dimiliki institusi atau lembaga seperti perusahaan
asuransi, bank, perusahaan investas dan kepemilikan institusi lain. Tingkat
kepemilikan institusional akan menimbulkan pengawasan dan pengendalian dari
pihak investor intitusional yang dapat menghalangi perilaku managjer oportunis.
Hal ini menyebabkan investor institusional terlibat dalam pengambilan keputusan
yang strategis sehingga tidak mudah percaya terhadap tindakan manipulasi 1aba,
oleh karena itu pihak manger cenderung akan menggunakan prinsip
konservatisme dalam penyusunan laporan keuangan. Berbeda dengan hasil

penelitian yang dilakukan oleh Cahya dan Ridwan (2014) menunjukan bahwa



kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap konservatisme. Hal ini
diduga bahwa kepemilikan oleh institusional hanya berharap investas yang

mereka tanamkan didalam perusahaan mempunyai tingkat return yang tinggi.

Faktor lainnya debt covenant merupakan perjanjian utang antara perusahaan
dengan kreditor, dimana pihak perusahaan tidak akan melanggar perjanjian yang
telah disepakati. Perjanjian tersebut untuk melindungi pemberi pinjaman dari
tindakan-tindakan managjer terhadap kepentingan kreditor, seperti pembagian
dividen yang berlebihan. Oleh karena itu kreditor mempunya hak untuk
mengetahui dan mengawas jalannya kegiatan operasiona perusahaan agar
mereka merasa yakin bahwa perusahaan tidak akan melanggar perjanjian utang
yang telah disepakati dengan cara meminta manajemen untuk menerapkan prinsip
konservatisme dalam penyusunan laporan keuangan. Hal ini berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Tri dan Jundi (2014) menunjukkan bahwa debt
covenant tidak berpengaruh terhadap konservatisme dikarenakan managjer
cenderung menyampingkan syarat dari debtholders untuk melaksanakan

konservatisme.

Selain itu yang mempengaruhi konservatisme laba ialah intensitas modal dimana
merupakan besarnya modal perusahaan dalam bentuk aset yang dilakukan dari
proses produksi hingga kepenjualan untuk menghasilkan pendapatan perusahaan.
Semakin besar intensitas modal menunjukkan bahwa perusahaan tersebut padat
modal, perusahaan yang padat modal dihipotesiskan mempunyai biaya politis
yang besar. Pemerintah cenderung mengalokasikan biaya politis yang besar

kepada perusahaan padat modal seperti pembayaran pajak. Sehingga perusahaan



akan lebih memilih meminimalkan laba perusahaan dengan menggunakan prinsip
konservatisme untuk mengurangi biaya politis tersebut. Pada penelitian
Oktomegah (2012) membuktikan bahwa intensitas modal memiliki kontribusi
besar dalam mempengaruhi pemilihan prinsip konservatisme dikarenakan
perusahaan secara konsisten menurunkan aset dan pendapatan menjadi

konservatisme daripada meningkatkan kewajiban dan biaya.

Faktor lain yang mempengaruhi konservatisme laba adalah likuiditas yaitu
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewagjiban jangka pendek. Artinya
apabila perusahaan ditagih, perusahaan mampu untuk memenuhi utang tersebut.
Semakin tinggi likuiditas maka semakin tinggi kepercayaan para kreditor untuk
memberikan pinjaman baru maupun pinjaman tambahan kepada perusahaan,
sehingga untuk memberikan kepercayaan tersebut perusahaan akan memilih
memaka prinsip konservatisme dan semakin berhati-hati dari tindakan
memanipulasi laporan keuangan yang berlebihan. Seperti penelitian Azwir, dkk
(2014) menunjukan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap konservatisme karena

besar kecilnya suatu perusahaan akan mempengaruhi tingkat konservatisme.

Faktor lainnya growth opportunities yaitu kesempatan perusahaan untuk tumbuh
dan berpeluang dalam melakukan investas pada ha-ha yang menguntungkan.
Perusahaan yang sedang tumbuh cenderung akan memilih prinsip konservatisme
karena perhitungan laba yang lebih rendah daripada menggunakan akuntans
optimis yang perhitungan labanya lebih tinggi. Hal ini dapat terjadi karena
perusahaan menggunakan simpanan aset tersembuyinya untuk meningkatkan

investasi tersebut. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Fatmariani (2013)



menunjukan bukti empiris bahwa growth opportunities mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap konservatisme dikarenakan perusahaan yang sedang
tumbuh dan berkembang akan menggunakan cadangan tersembunyinya untuk
berinvestas sehingga perusahaan akan cenderung menggunakan prinsip

konservatisme.

Berdasarkan uraian latar belakang, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
terkait dengan faktor—faktor yang mempengaruhi konservatisme laba pada
perusashaan manufaktur. Maka diambilah judul penelitian “Pengaruh
Kepemilikan Institusional, Debt Covenant, Intensitas Modal, Likuiditas dan
Growth Opportunities terhadap Konservatisme Laba (Studi pada Perusahaan

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2016).”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Apakah kepemilikan institusiona berpengaruh signifikan terhadap
konservatisme |aba?

2. Apakah debt covenant berpengaruh signifikan terhadap konservatisme laba?

3. Apakah intensitas modal berpengaruh signifikan terhadap konservatisme laba?

4. Apakah likuiditas berpengaruh signifikan terhadap konservatisme laba?

5. Apakah growth opportunities berpengaruh signifikan terhadap konservatisme

laba?



6. Apakah kepemilikan institusional, debt covenant, intensitas modal, likuiditas
dan growth opportunities secara simultan berpengaruh signifikan terhadap

konservatisme laba?

1.3 Tujuan Penédlitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dilakukan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap konservatisme
laba.

2. Untuk mengetahui pengaruh debt covenant terhadap konservatisme laba

3. Untuk mengetahui pengaruh intensitas modal terhadap konservatisme laba.

4. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap konservatisme laba.

5. Untuk mengetahui pengaruh growth opportunities terhadap konservatisme
laba.

6. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional, debt covenant,
intensitas modal, likuiditas dan growth opportunities secara simultan terhadap

konservatisme |aba.

1.4 Manfaat Penelitian

Dengan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak:

1. Perusahaan
Penelitian ini dapat membantu manger dalam pengambilan keputusan
penyusunan laporan keuangan perusshaan dengan menggunakan metode

konservatisme atau akuntansi optimisme.



2. Investor dan kreditor
Penelitian ini dapat menjadi sarana informasi yang dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi atau

memberikan pinjaman pada perusahaan.

3. Pendliti selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan referensi bagi peneliti—
peneliti selanjutnya yang akan mengambil judul dan topik penelitian yang

Sama.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Agensi

Teori agensi adalah teori yang mendasari hubungan atau kontak antara prinsipal
dan agen. Teori ini muncul karena adanya hubungan antara manajer sebagai pihak
agen yang telah diberikan kewagjiban oleh pemilik perusahaan atau pemegang
saham sebagai pihak principal untuk mengelola perusahaan. Berdasarkan teori ini
hubungan antara pemegang saham dan mangjer perusahaan pada hakekatnya sulit

tercipta karena adanya kepentingan yang saling bertentangan diantara keduanya.

Jensen dan Meckling pada 1976 menyatakan bahwa hubungan agensi muncul
ketika salah satu pihak (prinsipal) menyewa pihak lain (agen) untuk melaksanakan
suatu jasa. Prinsipal merupakan pihak yang memberikan mandat kepada agen
untuk bertindak atas nama prinsipal, sedangkan agen merupakan pihak yang
diberi amanat oleh prinsipal untuk menjalankan perusahaan. Dengan demikian,
kontrak kerja yang baik antara prinsipal dan agen adalah kontrak kerja yang
menjelaskan apa sga yang harus dilakukan manger dalam menjalankan
pengelolaan dana yang diinvestaskan dan mekanisme bagi hasil berupa

keuntungan, return dan risiko-risiko yang telah disetujui oleh kedua belah pihak.
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Mangjer sebagai pengelola perusahaan lebih banyak mengetahui informasi
internal dan prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan pemilik
(pemegang saham). Managjer berkewajiban memberikan informasi mengenai
kondis perusahaan kepada pemilik. Namun, pada kenyataannya manajer
terkadang tidak menyampaikan informasi akuntansi yang mencerminkan keadaan
sebenarnya. Ketidakseimbangan penguasaan informasi akan memicu munculnya

suatu kondisi yang disebut asimetri infomasi.

Daam buku yang berjudul Teori Akuntanss Keuangan, Rahmawati (2012)

mengungkapkan bahwa ada dua tipe asimetris informasi :

a. Adverse selection
Merupakan jenis asimetri informas dimana satu pihak atau lebih yang
melangsungkan atau akan melangsungkan suatu transaks usaha maupun
transaks usaha potensial, memiliki informasi lebih atas pihak-pihak lain. Hal
ini dapat terjadi karena pihak dalam perusahaan mengetahui kondisi terkini dan
prospek ke depan suatu perusahaan daripada investor luar. Kelebihan informasi
tersebut dimanfaatkan oleh pihak dalam perusahaan, seperti: pembiasan atau
pengelolaan informasi yang disampaikan kepada para investor. Di lain pihak,
jika para investor rasional mengetahui adanya kemungkinan informasi yang
disampaikan kepada mereka adalah bias, mereka akan berhati—hati dalam
membeli sekuritas perusahaan yang berakibat bahwa pasar modal dan pasar
mangjer tidak berfungsi sebagaimana harusnya. Dari situ dapat dipikirkan
bahwa akuntansi dan penyusunan laporan keuangan sebagai mekanisme untuk
mengendalikan masalah adverse selection dengan pengubahan secara

terpercayainformasi dalam menjadi informasi luar.
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b. Moral hazard
Merupakan jenis asimetris informasi dimana suatu pihak atau lebih yang
melangsungkan atau akan melangsungkan suatu transaks usaha atau transaksi
usaha potensial, dapat mengamati tindakan-tindakan mereka dalam
penyelesaian transaksi—transaksi sedangkan pihak—pihak lainnya tidak. Moral
hazard terjadi karena adanya pemisahan pemilikan dengan pengendalian yang
merupakan karakteristik kebanyakan perusahaan besar. Tidaklah mungkin bagi
para pemegang saham dan kreditor untuk secara efektif mengamati secara
langsung tingkat dan kualitas upaya-upaya mangjemen puncak dalam

mel aksanakan tugas-tugasnya.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, peneliti berpendapat bahwa teori agensi
merupakan teori yang melibatkan beberapa pihak di dalam perusahaan, yang
dimana asimetris informasi antara agen dan principal dikarenakan adanya
kepentingan untuk mencapai tujuan, dimana agen yang mempunyai informasi
lebih terhadap perusahaan menginginkan bonus yang maksimal dari hasil
kinerjanya sedangkan pihak principal menginginkan keuntungan yang besar untuk
meningkatkan kesgahteraanya. Perbedaan kepentingan inilah yang menimbulkan
konflik keagenan, karena perbedaan pengetahuan informasi dari pihak perusahaan
(principal) dan pihak manger (agen) sehingga manger lebih cenderung
memanipulasi informasi laporan keuangan tanpa diketahui pihak principal

kebenaran sebenarnya.
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2.1.2 Teori Akuntans Positif

Teori akuntansi positif adalah suatu tindakan pemilihan kebijakan akuntansi oleh
perusahaan dengan memilih salah satu aternatif prosedur yang tersedia untuk
meminimumkan biaya kontrak dan memaksimalkan nilai perusahaan. Managjer
mempunyai  kecenderungan melakukan tindakan yang menurut teori akuntansi
positif dinamakan tindakan opportunis. Jadi, tindakan opportunis adalah suatu
tindakan yang dilakukan oleh perusahaan dalam memilih kebijakan akuntans
yang menguntungkan dan memaksimumkan kepuasaan perusahaan tersebut

(Rahmawati, 2012).

Watts dan Zimmerman dalam Rahmawati (2012) berpendapat ada 3 hipotesis

dalam akuntansi positif:

a. Hipotesis Program Bonus (the bonus plan hypothesis)
Hipotesis ini menyatakan bahwa perusahaan yang menggunakan bonus plan
akan cenderung untuk menggunakan metode-metode akuntansi yang dapat
meningkatkan laba yang dilaporkan pada periode berjalan. Hal ini dilakukan
untuk memaksimumkan bonus yang akan mereka peroleh karena seberapa
besar tingkat laba yang dihasilkan seringkali dijadikan dasar dalam mengukur
keberhasilan kinerja. Jika besarnya bonus tergantung pada besarnya laba, maka
perusahaan tersebut dapat meningkatkan bonusnya dengan meningkatkan
setinggi mungkin. Dengan demikian, diperkirakan bahwa perusahaan yang
mempunyai kebijakan pemberian bonus yang berdasarkan pada laba akuntansi,
akan cenderung memilih prosedur akuntansi yang meningkatkan laba tahu

berjaan.
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b. Hipotesis Konvenan utang
Hipotesisini berkaitan dengan syarat-syarat yang harus dipenuhi perusahaan di
dalam perjanjian utang. Sebagian perjanjian, utang mempunyai Syarat-syarat
yang harus dipenuhi peminjam selama masa perjanjian. Pelanggaran terhadap
perjanjian utang dapat menimbulkan suatu biaya serta dapat menghambat
kinerja mang emen. Sehingga dengan meningkatkan laba, perusahaan berusaha
untuk mencegah atau setidaknya menunda hal tersebut.

c. Hipotesis Biaya Politik
Hipotesis ini menyatakan bahwa semakin besar biaya politis yang dihadapi
oleh perusahaan maka akansemakin besar pula kecenderungan perusahaan
menggunakan pilihan akuntansi yang dapat mengurangi laba, karena
perusahaan yang memiliki tingkat laba tinggi dinilai akan mendapat perhatian
luas dari kalangan konsumen dan media dimana nantinya akan menarik
perhatian pemerintah dan regulator. Sehingga menyebabkan terjadinya biaya
politis, diantaranya muncul intervens pemerintah, pembayaran pgak yang
lebih tinggi dan berbagai macam tuntutan lainnya yang dapat meningkatkan

biaya politis.

Tiga hipotesis tersebut akan memberikan arah pengujian empiris suatu prediksi.
Berdasarkan uraian diatas, dapat dikatakan bahwa dalam teori akuntansi positif
mangjer dianggap secara rasional akan memilih tindakan kebijakan akuntansi
yang menurut mereka paling baik untuk diterapkan pada perusahaan, yaitu
tindakan konservatisme atau optimisme dalam menyusun laporan keuangan

perusahaan.
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2.1.3 Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2016) bahwa dalam praktiknya laporan keuangan oleh
perusahaan tidak dibuat secara serampangan, tetapi harus dibuat dan disusun
sesuai dengan aturan atau standar yang berlaku. Hal ini perlu dilakukan agar
laporan keuangan mudah dibaca dan dimengerti. Laporan keuangan yang
disgikan perusahaan sangat penting bagi mangjemen dan pemilik perusahaan.
Disamping itu, banyak pihak yang memerlukan dan berkepentingan terhadap
laporan keuangan yang dibuat perusahaan, seperti pemerintah, kreditor, investor,

maupun para supplier.

Laporan keuangan merupakan kewajiban yang harus dilakukan setiap perusahaan
untuk membuat dan melaporkan keuangan perusahaannya pada suatu periode
tertentu. Laporan keuangan yang dibuat kemudian dianalisis sehingga dapat
diketahui kondisi dan posisi perusahaan terkini. Selain itu, laporan keuangan juga
akan menentukan langkah apa yang dilakukan perusahaan sekarang dan kedepan,
dengan melihat berbagai persoaan yang ada baik kelemahan maupun kekuatan
yang dimilikinya. Laporan keuangan menggambarkan pos-pos keuangan
perusahaan yang diperoleh dalam suatu periode. Dalam praktiknya dikenal
beberapa macam laporan keuangan seperti: neraca, laporan laba rugi, laporan

perubahan modal, laporan catatan atas laporan keuangan dan laporan kas.

Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi keuangan
suatu perusahan, baik pada saat tertentu maupun pada periode tertentu.Laporan
keuangan juga dapat disusun secara mendadak sesuai kebutuhan perusahaan

maupun secara berkala. Jelasnya adalah laporan keuangan mampu memberikan
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informasi keuangan kepada pihak dalam dan luar perusahaan yang memiliki
kepentingan terhadap perusahaan. Jadi, dengan memperoleh laporan keuangan
suatu perusahaan akan dapat diketahui kondisi keuangan perusahaan secara
menyeluruh. Kemudian, laporan keuangan tidak hanya sekadar cukup dibaca gja,
tetapi juga harus dimengerti dan dipahami tentang posisi keuangan perusahaan

saat ini, caranya adalah dengan melakukan analisis keuangan.

Setiap laporan keuangan yang disusun pasti memiliki keterbatasan tertentu,

diantaranya sebagai berikut:

1. Pembuatan laporan keuangan disusun berdasarkan sgiarah (historis), dimana
data-data yang diambil dari data masalalu.

2. Laporan keuangan dibuat umum, artinya untuk semua orang bukan hanya
untuk pihak tertentu sgja.

3. Proses penyusunan tidak terlepas dari taksiran-taksiran dan pertimbangan-
pertimbangan tertentu.

4. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi Situas
ketidakpastian. Misalnya dalam suatu peristiwa yang tidak menguntungkan
selau dihitung kerugiannya. Sebagai contoh harta dan pendapatan, nilainya
dihitung dari yang paling rendah.

5. Laporan keuangan selalu berpegang teguh kepada sudut pandang ekonomi

dalam memandang peristiwa-peristiwa yang terjadi bukan sifat formalnya.

Keterbatasan laporan keuangan tidak akan mengurangi arti nilai keuangan secara
langsung karena hal ini memang harus dilakukan agar dapat menunjukan kejadian

yang mendekati sebenarnya, meskipun perubahan berbaga kondisi dari berbagai
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sektor terus terjadi. Artinya selama laporan keuangan disusun sesuai dengan
aturan yang telah ditetapkan, maka inilah yang dianggap telah memenuhi syarat

sebagai suatu laporan keuangan.

Pembuatan dan penyusunan laporan keuangan ditunjukan untuk memenunhi
kepentingan berbagai pihak, baik pihak intern maupun ekstern perusahaan. Pihak
yang paling berkepentingan tentunya pemilik usaha dan mangemen itu sendiri.
Sementara itu, pihak luar adalah mereka yang memiliki hubungan, baik langsung
maupun tidak langsung terhadap perusahaan. Masing-masing pihak memiliki

kepentingan tersendiri tergantung dari sudut mana kita memandangnya.

Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan adalah sebagai

berikut:

1. Pemilik, guna melihat perkembangan dan kemajuan perusahaan serta dividen
yang diperolehnya.

2. Mangemen, untuk menilal kinerjanya selama periode tertentu.

3. Kreditor, untuk menilai kinerjanya selama periode tertentu.

4. Pemerintah, untuk menilai kepatuhan perusahaan untuk membayar
kewajibannya kepada pemerintah.

5. Investor, untuk menilai prospek usaha tersebut ke depan, apakah mampu

memberikan dividen dan nilai saham seperti yang diinginkan.

2.1.4 Jenis L aporan Keuangan
Kasmir (2016) menjelaskan bahwa laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan
terdiri dari beberapa jenis, tergantung dari maksud dan tujuan pembuatan laporan

keuangan tersebut. Masing-masing laporan keuangan memiliki arti sendiri dalam
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melihat kondisi keuangan perusahaan, baik secara sebagian maupun keseluruhan.
Penyusunan laporan keuangan terkadang disesuaikan juga dengan kondisi
perubahan kebutuhan perusahaan. Artinya jikatidak ada perubahan dalam laporan
tersebut, tidak perlu dibuat sebagai contoh laporan perubahan modal atau laporan
catatan atas laporan keuangan. Atau dapat pula laporan keuangan dibuat hanya

sekedar tambahan untuk memperkuat |aporan yang sudah dibuat.

Daam praktiknya, secara umum ada lima macam jenis laporan keuangan yang
bisa disusun, yaitu: neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan
arus kas, laporan catatan atas laporan keuangan. Neraca merupakan laporan yang
menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. Arti dari posisi
keuangan yang dimaksudkan adalah posisi jumlah dan jenis aktiva (harta) dan

pasiva (kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan.

Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan yang menggambarkan hasil usaha
perusahaan dalam suatu periode tertentu. Dalam laporan laba rugi ini tergambar
jumlah pendapatan dan sumber-sumber pendapatan yang diperoleh, kemudian
juga tergambar jumlah dan jenis-jenis biaya yang dikeluarkan selama periode
tertentu. Dari jumlah pendapatan dan jumlah biayaini yang disebut laba atau rugi.
Jka jumlah laba lebih besar dari jumlah biaya, perusshaan dikatakan
laba.Sebaliknya, bila jumlah pendapatan lebih kecil dari jumlah biaya maka

perusahaan dikatakan rugi.

Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah dan jenis modal
yang dimiliki pada saat ini. Kemudian, laporan ini juga menjelaskan perubahan

modal dan sebab-sebab terjadinya perubahan moda di perusahaan. Laporan
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perubahan modal jarang dibuat bilatidak terjadi perubahan modal, artinya laporan

ini memang dibuat jika memang ada perubahan modal.

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek yang
berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh langsung atau tidak
langsung terhadap kas. Laporan arus kas harus disusun berdasarkan konsep kas
selama periode laporan. Laporan kas terdiri arus kas masuk dan arus kas keluar
selama periode tertentu. Kas masuk terdiri uang yang masuk ke perusahaan,
seperti hasil penjualan atau penerimaan lainnya. Sedangkan kas keluar merupakan
jumlah pengeluaran dan jenisjenis pengeluaran seperti pembayaran biaya

operasional perusahaan.

Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang memberikan
informasi apabila ada laporan keuangan yang memerlukan penjelasan tertentu.
Artinya terkadang ada komponen atau nilai dalam laporan keuangan yang perlu
diberi penjelasan terlebih dahulu sehingga jelas. Hal ini perlu dilakukan agar

pihak-pihak berkepentingan tidak salah dalam menafsirkannya.

2.1.5 Analisis Laporan Keuangan

Kasmir (2016) menjelaskan bahwa setelah |aporan keuangan disusun berdasarkan
data yang relevan, serta dilakukan dengan prosedur akuntansi dan penilaian yang
benar, akan terlihat kondis keuangan perusahaanyang sesungguhnya. Kondisi
keuangan yang dimaksud adalah diketahuinya berapa jumlah harta (kekayaan),
kewgjiban (utang), serta modal (ekuitas) dalam neraca yang dimiliki. Kemudian
juga akan diketahui jumlah pendapatan yang diterima dan jumlah biaya yang

dikeluarkan selama periode tertentu. Dengan demikan, dapat diketahui bagaimana
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hasil usaha (laba atau rugi) yang diperoleh selama periode tertentu dari laporan

labarugi yang disgjikan.

Agar laporan keuangan menjadi lebih berarti sehingga dapat dipahami dan
dimengerti oleh berbagai pihak, perlu dilakukan analisis laporan keuangan. Has|
analisis laporan keuangan juga akan memberikan informas tentang kelemahan
dan kekuatan yang dimiliki perusahaan. Dengan mengetahui kelemahan ini,
mangemen akan dapat memperbaiki atau menutupi kelemahan tersebut.
Kemudian, kekuatan yang dimiliki perusahaan harus dipertahankan atau bahkan
ditingkatkan. Kekuatan ini dapat dijadikan modal selanjutnya ke depan. Dengan
adanya kelemahan dan kekuatan yang dimiliki, akan tergambar kinerja

manag emen selamaini.

Pada akhirnya bagi pihak pemilik dan mangemen, dengan mengetahui posisi
keuangan dapat merencanakan dan mengambil keputusan yang tepat tentang apa
yang harus dilakukan ke depan. Perencanaan ke depan dengan cara menutupi
kelemahan yang ada, mempertahankan posisi yang sudah sesuai dengan yang
diinginkan dan berupaya untuk meningkatkan lagi kekuatan yang sudah

diperolehnya selamaini.

Kegiatan dalam analisis laporan keuangan dapat dilakukan dengan cara
menentukan dan mengukur antara pos-pos yang ada dalam satu laporan keuangan.
Kemudian, analisis laporan keuangan juga dapat dilakukan dengan menganalisis
laporan keuangan yang dimiliki dalam satu periode. Disamping itu, analisis
laporan keuangan dapat dilakukan pula antara beberapa periode (misahnya tiga

tahun). Analisis laporan keuangan yang dilakukan untuk beberapa periode adalah
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menganalisis antara pos-pos yang ada dalam satu laporan. Atau dapat pula
dilakukan antara satu laporan dengan laporan yang lainnya. Hal ini dilakukan agar
lebih tepat dalam menilai kemaguan atau kinerja mangemen dari periode ke

periode selanjutnya.

2.1.6 Konservatisme L aba

Riahi dan Belkaoni (2006) berpendapat bahwa prinsip konservatisme laba
mengimplikasikan bahwa nilai terendah dari aktiva dan pendapatan serta nilai
tertinggi dari kewajiban dan beban sebaiknya yang dipilih untuk dilaporkan. Oleh
karena itu, prinsip konservatisme mengharuskan pihak mangemen untuk
menampilkan sikap pesimitis secara umum ketika memilih teknik akuntansi dalam

penyusunan laporan keuangan.

Savitri (2016) menyatakan prinsip konservatisme adalah konsep yang mengakui
beban dan kewagjiban segera mungkin meskipun ada ketidakpastian tentang
hasilnya, namun hanya mengakui pendapatan dan aset ketika sudah yakin akan
diterima. Berdasarkan prinsip konservatisme, jika ada ketidakpastian tentang
kerugian, seorang akuntan harus cenderung mencatat kerugian. Sebaliknya, jika
ada ketidakpastian tentang keuntungan, seorang akuntan tidak harus mencatat
keuntungan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan yang
konservatisme cenderung menghasilkan jumlah keuntungan dan nilai aset yang
lebih rendah untuk berjaga-jaga menghadapi risiko dimasa akan datang dan tujuan
dari prinsip konservatisme ini adalah untuk menghindari perilaku manger yang

menginginkan keuntungan bagi dirinya sendiri dengan melakukan pencatatan
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pendapatan bersih yang lebih besar dari sebenarnya agar mendapatkan bonus yang

lebih tinggi dari pihak perusahaan.

2.1.7 Kepemilikan Institusional

Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa kepemilikan institusiona
memiliki peranan yang sangat penting dalam meminimalisasi konflik keagenan
yang terjadi antara manger dan pemegang saham. Keberadaan investor
intitusional dianggap mampu menjadi mekanisme monitoring yang efektif dalam

setigp keputusan yang diambil oleh mangjer.

Kepemilikan ingtitusional adalah kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki
pihak institus atau lembaga seperti perusshaan asuransi, bank, perusahaan
investasi dan kepemilikan institusi lain. Kepemilikan institusional yang tinggi
mencerminkan investor memiliki saham lebih besar daripada jumlah saham yang
beredar. Fatmariani (2013) menyatakan bahwa tingkat kepemilikan institusional
yang tinggi akan menimbulkan pengawasan yang lebih besar oleh pihak investor
institus sehingga dapat menekan perilaku opportunistik manger. Perilaku
opportunistik adalah perilaku yang sering dilakukan oleh manger untuk
memanfaatkan segala kesempatan untuk mencapal tujuan pribadi. Adanya
pengawasan terhadap mangjer dapat menurunkan konflik keagenan yang dapat
terjadi. Presentase saham tertentu yang dimiliki oleh institusi dapat mempengaruhi
proses penyusunan laporan keuangan yang tidak menutup kemungkinan terdapat

akrualisas kepentingan pihak mana emen.

Peneliti terdahulu berpendapat bahwa tingkat kepemilikan institusional akan

mempengaruhi keputusan penyusunan laporan keuangan perusahaan, dikarenakan
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semakin tinggi kepemilikan institusional maka akan menimbulkan pengawasan
yang lebih besar oleh pihak ingtitusional. Sehingga investor cenderung
mengharapkan dividen yang tinggi atas investasi yang mereka tanamkan pada
perusahaan. Hal ini mendorong pihak mangemen untuk menggunakan metode
yang tidak konservatisme yaitu melaporkan laba yang maksima sehingga

pembagian dividen tinggi.

2.1.8 Debt Covenant

Fatmariani (2013) menyatakan debt covenant merupakan perjanjian untuk
melindungi pemberi pinjaman dari tindakan-tindakan mangjer terhadap
kepentingan kreditor, seperti dividen yang berlebihan atau membiarkan modal
kerja dan kekayaan pemilik berada di bawah tingkat yang telah ditentukan, yang
mana semuanya menurunkan keamanan atau menaikkan risiko bagi kreditor yang
telah ada. Semakin dekat suatu perusahaan kepada waktu pelanggaran perjanjian
utang maka para manajer akan cenderung untuk memilih metode akuntansi yang
dapat memindahkan laba periode mendatang ke periode berjalan dengan harapan
dapat mengurangi kemungkinan perusahaan mengalami pelanggaran kontrak

utang.

Bagi pihak kreditor, prinsip kehati-hatian dalam menyalurkan dana (pinjaman)
kepada berbagal perusahaan sangat diperlukan karena pihak kreditor tidak ingin
usaha yang dibiayainnya mengalami kegagalan dalam ha pembayaran kembali
pinjaman tersebut. Selain itu tingkat utang yang dimiliki perusahaan akan

membuat pihak kreditor mengawas dan memantau terhadap kredit yang sudah
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berjalan untuk melihat kemampuan perusahaan dalam membayar kewajibannya
dan untuk memastikan dana yang mereka tanamkan pada perusahaan aman.

Berdasarkan dalam teori akuntansi positif hipotesis debt covenant perusahaan
yang memiliki tingkat hutang tinggi akan semakin dekat terjadinya pelanggaran
pernjanjian utang, dimana dapat menimbulkan suatu biaya serta dapat
menghambat kinerja perusahaan. Sehingga dengan meningkatkan laba,
perusahaan berusaha untuk mencegah atau setidaknya menunda hal tersebut, maka
mangjer cenderung akan memilih prinsip akuntansi optimis dalam menyusun

laporan keuangannya.

2.1.9 Intensitas Modal

Intensitas modal di dalam sebuah perusahaan menunjukkan seberapa besar aset
atau aktiva yang dibutuhkan perusahaan untuk satu unit penjualan. Menurut
Alfian dan dan Arifin (2013) semakin banyak aktiva yang digunakan dalam
operasi perusahaan untuk menghasilkan penjualan atas produk perusahaan dapat
dipastikan bahwa perusahaan tersebut besar. Perusahaan yang besar merupakan
perusahaan yang padat modal dan lebih menimbulkan adanya biaya-biaya politis.
Maka perusahaan dengan keadaan yang padat modal akan melakukan pelaporan

secara konservatif untuk menghindari biaya politis yang besar.

Zmijewski dan Hagerman (1986) dalam Septian dan Anna (2014)juga
menyebutkan bahwa perusahaan besar merupakan perusahaan yang padat modal
dimana dihipotesiskan mempunyai biaya politis lebih besar dan manger
cenderung untuk memilih prinsip konservatisme yaitu dengan mengurangi laba

dalam laporan keuangannya. Pemerintah cenderung mengal okasikan biaya politis
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yang besar seperti pembayaran pajak pada perusahaan yang padat modal. Oleh
karenaitu mangjer cenderung menurunkan laporan laba sehingga perusahaan lebih
konservatisme. Berdasarkan uraian sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa
semakin besar tingkat rasio intensitas modal, maka dapat dikatakan perusahaan
tersebut merupakan perusahaan yang padat modal. Perusahaan yang padat modal
akan menimbulkan adanya biaya-biaya politis, sehingga untuk mengurangi
adanya biaya politis tersebut perusahaan akan cenderung memilih prinsip

pel aporan laba secara konservatisme.

2.1.10 Likuiditas

Fred Weston dalam Kasmir (2016) menyebutkan bahwa rasio likuiditas
merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewagjiban jangka pendek. Artinya apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan
mampu untuk memenuhi utang tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo.
Menurut Agus (2001) likuiditas perusahaan merupakan pertimbangan utama
dalam kebijakan dividen karena bagi perusahaan merupakan kas keluar. Maka
semakin besar posis kas dan likuiditas perusahaan secara keseluruhan akan

semakin besar kemampuan perusahaan untuk membayar dividen.

Dengan menentukan tingkat likuiditas yang baik menandakan bahwa suatu
tindakan hati-hati dari perusahaan dalam mengantisipas suatu keadaan. Tingkat
likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki jumlah
danamenganggur dan apabila terlalu rendah maka keselamatan perusahaan
terancam. Azwir, dkk (2014) menyatakan bahwa likuiditas perusahaan juga akan

mempengaruhi perusahaan dalam menerapkan konsep konservatisme. Perusahaan
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yang memiliki likuiditas sehat maka manger akan meningkatkan tingkat
konservatisme, namun jika perusahaan memiliki likuiditas yang tidak sehat maka
mangjer akan mengurangi tingkat konservatisme. Berdasarkan uraian sebelumnya,
maka peneliti berpendapat bahwa keputusan memilih prinsip konservatisme
tergantung pada likuiditas dari sebuah perusahaan, jika perusahaan memiliki
likuiditas yang bailk maka manger cenderung akanmemilih prinsip yang
konservatisme. Namun sebaliknya jika likuiditas pada perusahaan kurang baik

maka mangjer cenderung akan memilih prinsip yang kurang konservatisme.

2.1.11Growth Opportunities

Fatmariani (2013) berpendapat bahwa growth opportunities adalah kesempatan
perusahaan untuk melakukan investasi pada hal-hal yang menguntungkan seperti
pembangunan gedung, pembelian mesin-mesin, dil. Growth opportunities dapat
dilihat dari persentase jumlah nilai pasar saham perusahaan dengan besarnya
ekuitas perusahaan. Rasio ini mencerminkan pasar yang menilai return dari
investasi perusahaan dimasa datang akan lebih besar dari return yang diharapkan
dari ekuitasnya. Semakin tinggi kesempatan bertumbuh perusahaan maka akan
semakin besar kebutuhan dana yang diperlukan perusahaan. Besarnya dana yang
dibutuhkan perusahaan menyebabkan manajer menerapkan prinsip konservatime
agar pembiayaan untuk investasi dapat terpenuhi, yaitu dengan meminimalkan

|aba.

Perusahaan yang sedang tumbuh juga memiliki kecenderungan untuk menurunkan
laba dengan tujuan untuk meminimalkan biaya politis, seperti tuntutan regulas,

tuntutan buruh dan lain-lain dengan menerapkan prinsip konservatisme. Jadi
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perusahaan yang memiliki kesempatan tumbuh dan berpeluang untuk berinvestasi

mangjer akan cenderung menerapkan prinsip yang konservatif yaitu dengan

meminimalkan laba perusahaan agar pembiayaan untuk investasi dapat terpenuhi

dan mengurangi biaya politis tersebut.

2.2 Pendlitian Terdahulu

1

2.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Hans, dkk (2017) bertujuan untuk
memberikan bukti empiris pengaruh company growth, profitabilitydan
investment opportunity set (10S) terhadap penerapan prinsip konservatisme.
Hasil pengujian secara parsia menunjukkan company growth, profitability
dan investment opportunity set berpengaruh positif signifikan terhadap

konservatisme.

Penelitian yang dilakukan oleh Barkah dan Tiara (2016) bertujuan untuk
menguji pengaruh leverage, ukuran perusahaan, intensitas modal, likuiditas
dan growth opportunities terhadap konservatisme pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Studi ini memberikan bukti
bahwa ukuran perusahaan dan intensitas modal berpengaruh positif terhadap
konservatisme, sedangkan leverage, likuiditas dan growth opportunities tidak

berpengaruh positif terhadap konservatisme.

Ardo dan Y ane (2014) melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pengaruh kepemilikan mangjerial, ukuran perusahaan, debt
covenantdan growth opportunities terhadap konservatisme akuntansi secara
simultan dan parsia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan

kepemilikan mangerial, ukuran perusahaan, debt covenant dan growth
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opportunities secara simultan mempunyai pengaruh signifikan terhadap
konservatisme akuntansi. Namun secara parsial kepemilikan mangjerial dan
ukuran perusahaan mempunyai pengaruh signifikan terhadap konservatisme
akuntansi, sedangkan debt covenant dan growth opportunities tidak

mempunyai pengaruh signifikan terhadap konservatisme.

. Pendlitian yang dilakukan oleh Cahya dan Ridwan (2014) ini bertujuan untuk
menguji pengaruh struktur kepemilikan, kontrak hutang dan kesempatan
tumbuh pada konservatisme. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur
kepemilikan mangjeria tidak mempunyai pengaruh terhadap konservatisme.
Ha ini  dimungkinkan karena mangemen cenderung fokus untuk
memaksimalkan utilitasnya demi mendapatkan bonus yang tinggi. Struktur
kepemilikan institusional tidak mempunyai pengaruh terhadap konservatisme.
Hal ini diduga bahwa kepemilikan oleh institusiona hanya berharap investasi
yang mereka tanamkan didalam perusahaan mempunyai tingkat return yang
tinggi. Kontrak hutang tidak mempunyai pengaruh terhadap konservatisme.
Hasil ini dimungkinkan karena perbedaan tahun pengujian yang digunakan
dalam penelitian yang menginterpretasikan perbedaan kondisi ekonomi serta
adanya perilaku opportunistik perusahaan. Kesempatan tumbuh tidak
mempunyai pengaruh terhadap konservatisme. Hal ini dikarenakan perusahaan

yang bertumbuh telah memiliki tata kel ola perusahaan yang baik.

. Tri dan Jundi (2014) melakukan penelitian dengan bertujuan untuk
menganalisis pengaruh kepemilikan institusional, debt covenant, growth

opportunities dan profitabilitas terhadap konservatisme. Berdasarkan hasil
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penelitian ini ditemukan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh

terhadap konservatisme akuntansi dikarenakan kurangnya pengawasan dari

investor ingtitusional terhadap pel aksanaan konservatisme. Debt covenant tidak

berpengaruh

terhadap konservatisme dikarenakan manger cenderung

menyampingkan syarat dari debtholders untuk melaksanakan konservatisme.

Sedangkan growth opportunities dan profitabilitas berpengaruh signifikan

positif terhadap konservatisme.

Beberapa pendlitian terdahulu dapat dilihat dalam tabel 2.1:

Tabd 2.1 Pendlitian Terdahulu

No | Pendliti Judul Variabel Hasil Penelitian
1.. | Hans, Pengaruh company | Company growth, Company growth, profitability
dkk growth, profitability,investment | dan investment opportunity set
(2017) profitabilitydan opportunity set (10S), | berpengaruh positif signifikan
investment prinsip konservatisme. | terhadap konservatisme.
opportunity set
(10S) terhadap
penerapan prinsip
konservatisme.
2. | Barkah | Pengaruhleverage, | Leverage, ukuran Ukuran perusahaan dan
dan ukuran perusahaan, | perusahaan, intensitas | intensitas modal berpengaruh
tiara intensitas modal, modal, positif terhadap
(2016) likuiditas dan likuiditas,growth konservatisme, sedangkan
growth opportunities, leverage, likuiditas dan
opportunities konservatisme growth opportunities tidak
terhadap berpengaruh positif terhadap
konservatisme pada konservatisme
perusahaan
manufaktur yang
terdaftar di Bursa
Efek Indonesia
(BEI)
3. | Ardo Pengaruh Kepemilikan Kepemilikan mangjerial dan
dan kepemilikan manajerial, ukuran ukuran perusahaan
Yane manajerial, ukuran perusahaan, debt mempunyai pengaruh
(2014) perusahaan, debt covenant, growth signifikan terhadap
covenantdan growth | opportunities, konservatisme akuntansi,
opportunities konservatisme. sedangkan debt covenant dan
terhadap growth opportunities tidak
konservatisme. mempunyai pengaruh
signifikan terhadap
konservatisme.
4. | Cahya Pengaruh struktur Struktur kepemilikan, | Struktur kepemilikan
dan kepemilikan, kontrak hutang, manajerial tidak mempunyai
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Ridwan | kontrak hutang dan | kesempatan tumbuh, pengaruh terhadap
(2014) kesempatan tumbuh | konservatisme. konservatisme, Struktur
pada konservatisme. kepemilikan ingtitusional
tidak mempunyai pengaruh
terhadap konservatisme,
Kontrak hutang tidak
mempunyai pengaruh
terhadap konservatisme,
Kesempatan tumbuh tidak
mempunyai pengaruh
terhadap konservatisme
5. | Tridan | Pengaruh Kepemilikan Kepemilikan institusional
Jundi kepemilikan institusional, debt tidak berpengaruh terhadap
(2014) institusional, debt covenant, growth konservatisme akuntansi, Debt
covenant, growth opportunities, covenant tidak berpengaruh
opportunities dan profitabilitas, terhadap konservatisme
profitabilitas konservatisme. akuntansi, growth
terhadap opportunities dan
konservatisme. profitabilitas berpengaruh
signifikan positif terhadap
konservatisme.

Sumber: Dikembangkan dari beberapajurnal (2017)

Perbedaan penelitian ini dengan pendlitian terdahulu adalah sebagal berikut:

1. Perbedaan penulisan judul padavariabel dependen, dimana pada penelitian

terdahulu menggunakan akuntansi sedangkan pada penelitian ini

menggunakan laba.

2. Variabel independen yang digunakan pada penelitian ini lebih beragam

dan dikembangkan dari peneliti sebelumnya seperti  kepemilikan
institusional, debt covenant, intensitas modal, likuiditas dan growth
opportunities.

Pengambilan populasi perusahaan yakni perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesiatahun 2012-2016.
Kriteriarkriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel Iebih

beragam sehingga memberikan jumlah sampel yang berbeda.
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2.3 Kerangka Pemikiran

Pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia setiap tahun
wajib menerbitkan laporan keuangan perusahan. Didalam laporan keuangan
tersebut terdapat struktur kepemilikan, laba rugi perusahaan, arus kas, total modal
dan total hutang perusahaan yang menggambarkan situasi dan kondisi perusahaan.
Dari laporan keuangan tersebut akan mencerminkan beberapa informasi yang
berguna untuk pihak internal maupun eksterna perusahaan dalam pengambilan
keputusan. Pihak eksternal sangat membutuhkan informasi laporan keuangan
karena pihak ini berada dalam kondisi yang paling besar ketidakpastian dan risiko
sedangkan pihak internal memiliki keuntungan dalam hal informas perusahaan
sehingga tingkat ketergantungan terhadap informasi laporan keuangan tidak

sebesar para pengguna eksternal .

Berdasarkan teori yaitu teori agensi dan teori akuntansi positif bahwa terdapat
kepentingan yang berbeda antara agen dan principal, dimana pihak agen sebagai
pihak manger memiliki informas lebih terhadap perusahaan sehingga
menginginkan bonus dari hasil kinerjanya, sedangkan principal sebagai pihak
perusahaan  menginginkan  keuntungan yang besar demi  untuk
mensg ahterakannya dan secara rasional perusahaan akan memilih salah satu
alternatif prosedur akuntansi yang tersedia untuk meminimumkan biaya kontrak
dan memaksimalkan nilai perusahaan. Dalam melaporkan laporan keuangan
tersebut pihak-pihak cenderung menginginkan seorang manajer melaporkannya
secara konservatisme agar tidak terjadi manipulasi dalam penyusunan laporan
keuangan. Konservatisme sendiri cenderung terjadi karena adanya perilaku

mangjer yang opportunisdalam membuat keputusan. Oleh karena itu perlu adanya
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monitoring dan pengawasan dari pihak tertentu. Berdasarkan pendapat para ahli
bahwa konservatisme ditentukan oleh beberapa faktor, diantaranya digunakan
peneliti sebagai variabel bebas yaitukepemilikan institusional, debt covenant,
intensitas modal, likuiditas dan growth opportunities yang diduga berpengaruh

terhadap konservatisme laba.

Kepemilikan institusional merupakan presentase jumlah kepemilikan saham pihak
institusional dari seluruh jumlah saham yang dimiliki oleh perusahaaan. Semakin
besar kepemilikan institusional menyebabkan semakin besar tingkat pengawasan
dan monitoring yang dilakukan kepada mangemen sehingga dapat menghal angi
perilaku mangjer oportunis. Dengan adanya pengawasan dari pihak institusional
ini maka akan mendorong manajemen untuk memilih prinsip konservatisme laba

dalam penyusunan laporan keuangan.

Faktor lainnya yaitu debt covenant dalam penelitian ini diukur menggunakan rasio
leverage, dimana untuk melihat seberapa besar total utang perusahaan dibiayal
oleh total aset perusahaan. Rasio ini digunakan untuk mengukur bagian aset yang
dijadikan jaminan untuk keseluruhan utang, dimana jaminan tersebut jauh dari
terjadinya pelanggaran kontrak utang. Oleh karena itu kreditor mempunyai hak
untuk mengetahui dan mengawasi jalannya kegiatan operasiona perusahaan agar
mereka merasa yakin bahwa perusahaan tidak akan melanggar perjanjian utang
yang telah disepakati dengan cara meminta mangemen untuk menerapkan prinsip

konservatisme dalam penyusunan laporan keuangan

Intensitas modal diproksikan rasio antara total aset yang dimiliki perusahaan

terhadap total penjualan. Rasio ini menunjukkan berapa besar aktiva atau aset
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yang dibutuhkan untuk mendapatkan satu unit penjualan. Tingginya tingkat rasio
intensitas modal menandakan perusahaan tersebut padat modal yang
dihipotesiskan mempunyai biaya politis lebih besar. Oleh sebab itu mangjer
cenderung menurunkan laba untuk mengurangi adanya biaya-biaya politis
tersebut, sehingga perusahaan akan memilih menggunakan prinsip konservatisme.
Likuiditas dalam pendlitian ini diukur menggunakan current ratio, dimana untuk
melihat kemampuan perusahaan dalam membayar kewgjiban yang segera jatuh
tempo. Semakin tinggi likuiditas maka semakin tinggi kepercayaan para kreditor
untuk memberikan pinjaman baru maupun pinjaman tambahan kepada perusahaan
serta rendahnya risiko kebangkrutan, untuk meningkatkan kepercayaan kreditor
tersebut pihak perusahaan akan melakukan penyusunan laporan keuangan secara

konservatif.

Growth opportunities dalam penelitian ini diukur menggunakan rasio market to
book value equity, dimana merupakan rasio persentase jumlah nilai pasar saham
perusahaan dengan besarnya nilai ekuitas perusahaan. Rasio ini mencerminkan
pasar yang menilai return dari investas perusahaan dimasa datang akan lebih
besar dari return yang diharapkan dari ekuitasnya. Tingginya rasio ini akan
semakin menarik investor untuk menanamkan sahamnya pada perusahaan karena
investor melihat dari nilai pasar yang lebih tinggi diharapkan memberikan
keuntungan semakin besar, dengan begitu akan menimbulkan adanya biaya-biaya
dari investas tersebut. Sehingga untuk mengurangi biaya-biaya tersebut pihak
mangjemen akan memilih prinsip konservatisme dalam menyusun laporan

keuangannya.
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Berdasarkan uraian yang dipaparkan di atas, maka dapat dibentuk kerangka

pemikiran sebagai berikut:

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI 2012-2016

A\ 4
Laporan Keuangan

\ 4
Pihak Ekternal dan Internal
[

Teori Agensi Teori Akuntansi Positif
v v
Kepemilikan 1. Debt Covenant
Institusional 2. Intensitas Modal
3. Likuiditas
4. Growth Opportunities

v

Konservatisme Laba

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pemikiran
2.4 Hipotesis
Menurut Sugiyono (2014) hipotesis merupakan dugaan yang akan diuji
kebenarannya dengan fakta yang ada. Melihat pada penelitian terdahulu dan studi
pustaka, maka penelitian ini mengaukan beberapa hipotesis sebagai berikut:

1Ho:Kepemilikan Institusional  berpengaruh  tidak  signifikan terhadap
konservatisme laba pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia
tahun 2012-2016

Ha:Kepemilikan Institusional berpengaruh signifikan terhadap konservatisme
laba pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-
2016
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. Hop:Debt Covenant berpengaruh tidak signifikan terhadap konservatisme laba
pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016

Hq:Debt Covenant berpengaruh signifikan terhadap konservatisme laba pada
perusahaan manufaktur diBursa Efek Indonesia tahun 2012-2016

. Hoz:Intensitas modal berpengaruh tidak signifikan terhadap konservatisme laba
pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016

Has:Intensitas modal berpengaruh signifikan terhadap konservatisme laba pada
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesiatahun 2012-2016.

. Hos:Likuiditas berpengaruh tidak signifikan terhadap konservatisme laba pada
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016.

Ha:Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap konservatisme laba pada
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016.

. Hos:Growth opportunities berpengaruh tidak signifikan terhadap konservatisme
laba pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-
2016

Has: Growth opportunitites berpengaruh signifikan terhadap konservatisme laba
pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016.

. Hos:Kepemilikan institusional, debt covenant, intensitas modal, likuiditas, dan
growth opportunities secara simultan tidak berpengaruh signifikan
terhadap konservatisme laba pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek
Indonesia tahun 2012-2016.

Has:Kepemilikan institusional, debt covenant, intensitas modal, likuiditas, dan
growth opportunities secara ssimultan berpengaruh signifikan terhadap
konservatisme laba pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia
tahun 2012-2016.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian penjelasan (explanatory research) dan
pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Sugiyono (2014) mengungkapkan bahwa metode explanatory research adalah
metode penelitian yang bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang
diteliti serta pengaruh antara satu variabel dengan variabel yang lain. Variabel
bebas pada penelitian ini adalah kepemilikan institusional, debt covenant,
intensitas modal, likuiditas dan growth opportunities. Sedangkan variabel terikat

pada penelitian ini adalah konservatisme laba.

3.2 Populasi

Sugiyono (2014) mengatakan bahwa populasi merupakan wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode penelitian yaitu dari tahun
2012-2016. Perusahaan sektor manufaktur yang tercatat terdiri dari 133
perusahaan. Pemilihan perusahaan sektor manufaktur karena perusahaan sektor

manufaktur memiliki jumlah perusahaan terbanyak dibandingkan dengan sektor
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perusahaan lainnya sehingga diharapkan lebih mampu menggambarkan keadaan
perusahaan di Indonesia dengan jumlah tahun penelitian yang dianggap penulis

cukup akurat dalam perolehan data.

3.3 Sampel

Sugiyono (2014) mengungkapkan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jadi sampel merupakan

sebagian dari populasi yang diambil berdasarkan karakteristik untuk keperluan

penelitian. Sampel dalam penelitian ini dipilih berdasarkan metode purposive

sampling yang merupakan pengambilan data disesuaikan dengan kriteria-kriteria

yang telah ditentukan sebelumnya. Adapun kriteria yang dipilih peneliti dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Perusahaan manufaktur yang tidak berpindah sektor selama tahun penelitian
yaitu tahun 2012-2016.

2. Perusahaan yang menggunakan prinsip konservatisme dan tidak pernah
mengalami kerugian selama periode penelitian.

3. Memiliki kelengkapan data seperti kepemilikan institusional, jumlah saham
beredar, harga penutupan saham, neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas
dan laporan perubahan modal pada laporan keuangan perusahaan, dimana data

tersebut dibutuhkan untuk proses penelitian.

Berdasarkan kriteria pemilihan sampel, maka didapat 8 perusahaan yang akan

menjadi sampel penelitian pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1
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Tabel 3.1 Daftar Sampel

No | Kode Perusahaan Nama Perusahaan

1. BRAM PT Indo Kordsa Thk

2. SMSM PT Selamat Sempurna Thk

3. INDF PT Indofood Sukses Makmur Thk
4.. MLBI PT Multi Bintang Indonesia Tbk
5. ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Thk
6. SMGR PTSemen Indonesia (Persero) Thk
7. AMFG PT Asahimas Flat Glass Tbk

8. IPOL PT Indopoly Swakarsa Industry Tbk

Sumber :Sahamok,data di akses 2017

3.4 Jenis dan Sumber Data
Sugiyono (2014) menyatakan bahwa data merupakan keterangan—keterangan
tentang suatu hal, dapat berupa sesuatu yang diketahui atau yang dianggap atau
anggapan, atau suatu fakta yang digambarkan lewat angka, simbol, kode dan lain-
lain. Data berarti keterangan—keterangan mengenai suatu hal yang dipakai dalam
penelitian untuk kemudian diolah menjadi suatu hasil penelitian. Berdasarkan
jenisnya data dibedakan menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dari lapangan oleh
peneliti, sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
oleh peneliti dari hasil penelitian pihak lain seperti dokumen.
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Jenis data yang gunakan adalah data sekunder.
Data ini diperoleh dari studi pustaka atau dari laporan-laporan penelitian
terdahulu.
2. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan dan

informasi saham dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
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Indonesia (BEIl)tahun 2012-2016. Data dalam penelitian ini diperoleh dari

www.idx.co.id danwww.sahamok.com

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diantaranya :

1. Studi Pustaka
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode studi kepustakaan,
telaah kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan data yang bersifat teoritis
sebagai sumber dan dasar dalam penelitian mengenai permasalahan yang
berkaitan dengan penelitian ini. Metode ini dilakukan untuk menunjang
kelengkapan data dengan menggunakan literatur pustaka seperti buku-buku
literatur, skripsi, jurnal dan sumber-sumber lainnya yang berhubungan dengan

konservatisme.

2. Metode Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi
dilakukan dengan mengumpulkan dokumen-dokumen atau data yang
diperlukan dengan pencatatan dan perhitungan, sehingga akan diperoleh data
yang lengkap. Dalam penelitian ini langkah yang dilakukan adalah dengan cara
mencatat seluruh data yang diperlukan sebagaimana yang tercantum dalam
laporan keuangan dan informasi saham yang diterbitkan oleh Bursa Efek
Indonesia dari tahun 2012-2016. Data yang diperoleh berupa data perusahaan

dari www.sahamok.com dan www.idx.co.id.


http://www.idx.co.id/
http://www.sahamok.com/
http://www.sahamok.com/
http://www.idx.co.id/
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3.6 Definisi Konseptual Variabel

3.6.1. Hubungan Kepemilikan Institusional dengan Konservatisme Laba
Kepemilikan institusional memiliki arti penting dalam memonitoring dan
mengawasi manajer dalam pengambilan keputusan. Kepemilikan institusional
akan mendorong tingkat pengawasan di perusahaan akan lebih optimal terhadap
kinerja manajemen. Semakin besar kepemilikan institusional menyebabkan
semakin besar tingkat pengawasan dan monitoring yang dilakukan kepada
manajemen sehingga dapat menghalangi perilaku manajer oportunis. Dengan
adanya pengawasan yang optimal tersebut akan menyebabkan semakin tinggi

tingkat konservatisme perusahaan dalam penyusunan laporan keuangan.

3.6.2. Hubungan Debt Covenant dengan Konservatisme Laba

Debt covenant merupakan kontrak perjanjian utang antara kreditor dan
perusahaan, dimana jika perusahaan mulai mendekati terjadinya pelanggaran
kontrak utang maka manajer akan lebih cenderung untuk meningkatkan aset,
mengurangi kewajiban, meningkatkan pendapatan dan mengurangi beban untuk
mencegah terjadinya biaya-biaya yang ditimbulkan dari pelanggaran kontrak
utang tersebut, dengan demikian akan membuat semakin rendah tingkat

konservatisme.

3.6.3. Hubungan Intensitas Modal dengan Konservatisme Laba

Intensitas modal menggambarkan seberapa besar aktiva perusahaan yang
dibutuhkan untuk mendapatkan satu unit penjualan. Semakin besar tingkat
intensitas modal menandakan bahwa perusahaan tersebut padat modal.

Perusahaan yang padat modal lebih menimbulkan adanya biaya-biaya politis yang
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melekat seperti pembayaran pajak dan pembayaran buruh, sehingga semakin besar
intensitas modal menyebabkan semakin tinggi tingkat konservatisme perusahaan

dalam penyusunan laporan keuangan.

3.6.4. Hubungan Likuiditas dengan Konservatisme Laba

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka
pendek. Semakin tinggi rasio likuiditas semakin baik karena aktiva lancar yang
digunakan untuk membayar hutang lancar semakin besar. Likuditas yang tinggi
menunjukkan kuatnya kondisi keuangan perusahaan, dimana memberikan rasa
aman terhadap pemberi pinjaman akan dana yang dipinjamkan pada perusahaan
serta akan mengurangi risiko yang kemungkinan terjadi. Oleh karena itu semakin
tingginya kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban lancarnya semakin
menyebabkan meningkatnya konservatisme laba dalam penyusunan laporan

keuangan.

3.6.5. Hubungan Growth Opportunities dengan Konservatisme Laba

Growth opportunities merupakan suatu kesempatan tumbuh yang dimiliki
perusahaan untuk memperbesar perusahaan dengan cara berinvestasi. Perusahaan
yang sedang tumbuh identik dengan memiliki laba yang tinggi, sehingga akan
menarik perhatian pemerintah dan regulator dimana akan menimbulkan adanya
biaya-biaya politis. Oleh karena itu, untuk mengurangi adanya biaya-biaya politis
tersebut maka membuat perusahaan lebih mengurangi laba dengan memilih
menggunakan prinsip konservatisme. Jadi semakin tinggi growth opportunities

menyebabkan semakin tinggi tingkat konservatisme laba.
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3.7 Definisi Operasional Variabel

Sugiyono (2014) berpendapat bahwa definisi operasional merupakan definisi
berupa cara mengukur variabel yang digunakan agar dapat dioperasikan. Definisi
operasional yaitu, pendefinisian secara operasional suatu konsep sehingga dapat
diamati dan diukur. Penelitian ini menggunakan konservatisme laba sebagai
variabel dependen, sedangkan kepemilikan institutional,debt covenant, intensitas
modal, likuiditas dan growth opportunities sebagai variabel independen.

Variabel—-variabel tersebut adalah:

3.7.1 Variabel Dependen
1. Konservatisme Laba
Konservatisme laba adalah suatu prinsip dalam melaporkan laporan keuangan
dimana mengakui pendapatan dan aset ketika sudah yakin akan diterima namun
mengakui beban dan kewajiban segera mungkin meskipun belum ada
ketidakpastian, sehingga ketidakpastian yang muncul dapat dihadapi. Hal ini
dilakukan untuk menghindari risiko yang tidak diinginkan dikemudian hari.
Menurut Watts (2003) terdapat tiga tipe pengukuran untuk menilai konservatisme
laba yaitu:

1. Earning/stock return relation measures

2. Earning/accrual measures

3. Net asset measure
Dalam penelitian ini konservatisme akan diproksikan dengan earning/accrual
measure. Proksi yang dikembangkan oleh Givoly dan Hayn (2002) yaitu besaran
akrual, apabila akrual bernilai negatif maka laba digolongkan konservatisme dan

apabila akrual bernilai positif maka laba digolongkan tidak konservatisme.
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Ukuran ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Earning/accrual measure:

Cit = Nlit = CFOit cevviieiieiiesiisiesie e e (3.2)
Keterangan :
Cit : Tingkat konservatisme laba perusahaan i pada waktu t.
Nli¢ : Laba bersih dari kegiatan operasional perusahaan.
CFOi . Arus kas dari kegiatan operasi.

3.7.2 Variabel Independen

1. Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional merupakan susunan dari presentase jumlah saham yang
dimiliki oleh pihak institusional dari seluruh jumlah saham yang beredar.
Kepemilikan institusional diukur dengan cara:

Kepemilikan institusional =

Jumlah saham yang dimiliki institusional %

jumlah saham yang beredar

2. Debt Covenant

Variabel debt covenant dalam penelitian ini diproksikan dengan rasio leverage.
Leverage merupakan perbandingan total utang terhadap total aset yang dimiliki
perusahaan. Proksi debt covenant dalam penelitian ini sama dengan proksi yang

digunakan oleh Fatmariani (2013) yaitu rasio leverage.

Total utang
L eVerage= ———— ... e 3.3
& Total Aset ( )

3. Intensitas Modal
Intensitas modal dalam penelitian ini diukur dengan rasio antara total aset yang

dimiliki oleh perusahaan terhadap total penjualan. Perhitungan intensitas modal
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ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hardiansyah (2013) yaitu

membagi total aset dengan total penjualan perusahaan.

INtensitas Modal = —— e a0 oo (3.4)

Total penjualan

4. Likuiditas
Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendeknya. Dalam penelitian ini likuiditas menggunakan proksi current ratio

(CR), CR dapat dihitung dengan rumus:

R oo eeeee e e et e esessssseeeees e s s sssses e (3.5)

Hutang lancar

5. Growth opportunities

Growth opportunities pada penelitian ini diukur dengan proksi berdasarkan harga,
yaitu market to book value of equity. Perhitungan pada variabel growth
opportunities dengan menggunakan market to book value of equity sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Septian dan Anna (2014).

Rumus market to book value of equity:

Jumlah saham beredar X harga penutupan saham

Market to book value of equity= ———— . (3.6)

Total ekuitas

Berikut ini disajikan tabel berisi definisi operasional masing-masing variabel

penelitian:
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Tabel 3.2 Ringkasan Definisi Operasional Variabel

No

Variabel

Definisi

Indikator

Konservatisme
laba
(Y)

Suatu prinsip dalam
melaporkan laporan
keuangan dengan hati-
hati yang mengakui
biaya atau beban
dengan cepat dan
pendapatan diakui
dengan lambat.

Cit= Nlj;— CFO;

Kepemilikan
institusional
(X1)

Kepemilikan
institusional
merupakan presentase
jumlah kepemilikan
saham pihak
institusional dari
seluruh jumlah saham
yang dimiliki oleh
perusahaaan.

Jumlah saham yang dimiliki institusional
x 100%

jumlah saham yang beredar

Debt covenant
(X2)

Debt covenant dalam
penelitian ini
diproksikan dengan
rasio leverage.
Leverage merupakan
perbandingan total
utang terhadap total
aset yang dimiliki
perusahaan.

Total utang

L -
everage Total Aset

Intensitas modal
(X3)

Intensitas modal yaitu
perbandingan antara
total aset dengan total
penjualan .

Total aset
Total penjualan

Likuiditas
(X4)

Dalam penelitian ini
likuiditas

menggunakan proksi
Current Ratio (CR).

Aset lancar
" Hutang lancar

Growth
opportunities
(X5)

Kesempatan tumbuh
pada penelitian ini
diukur dengan proksi
berdasarkan harga,
yaitu market to book
value of equity.

Market to book value of equity =

Jumlah saham beredar X harga penutupan saham

Total ekuitas

Sumber: Data diolah (2017)

3.8 Teknik Analisis Data

3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif mempunyai tujuan untuk mengetahui gambaran umum

dari semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini, dengan cara melihat

tabel statistik deskriptif yang menunjukkan hasil pengukuran mean, nilai minimal,
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maksimum, sum, range, kurtosis, skewness dan standar deviasi semua variabel
tersebut. Standar deviasi, varian, minimum dan maksimum menunjukan hasil
analisis terhadap distersi variabel, sedangkan kurtosis dan skewness menunjukkan
bagaimana variabel terdistribusi, lalu varian dan standar deviasi menunjukkan

penyimpangan variabel terhadap nilai rata-rata.

3.8.2 Analisis Regresi Model Panel Data

Menurut Sri dan Arif (2014) analisis regresi merupakan teknik estimasi untuk
mengetahui perubahan variabel dependen yang disebabkan oleh perubahan
variabel independen. Hasil analisis regresi adalah berupa koefisien regresi untuk
masing-masing variabel dependen. Koefisien ini diperoleh dengan cara
memprediksi nilai variabel dependen dengan sutau persamaan. Analisis regresi
linier berganda digunakan untuk mengukur pengaruh antara lebih dari satu
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (). Perbedaan penerapan metode
analisis regresi linier berganda dan analisis regresi linier sederhana adalah terletak

pada jumlah variabel bebas yang digunakan.

Analisis regresi linier berganda pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh kepemilikan institusional, debt covenant, intensitas modal, likuiditas
dan growth opportunities terhadap konservatisme laba pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016. Teknik
analisis regresi linier berganda digunakan dengan model dasar sebagai berikut:
Y = a +f1x1 + 2x2 + B3x3 + L4x4 + B5x5+ € oo (3.7)
Keterangan:

Y : Konservatisme laba
0} - Nilai intersep konstanta
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B1-p6 : Koefisien regresi variabel

X1 : Kepemilikan institusional

X2 : Debt covenant

X3 . Intensitas modal

X4 : Likuiditas

X5 : Growth opportunities

€ : Error atau variabel di luar model

Alat analisis yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah eviews versi 9.0.
Eviews merupakan program komputer yang digunakan untuk membantu
pengolahan data penelitian yang berbentuk data panel. Eviews merupakan alat
analisis yang sangat tepat, dimana akan membantu peneliti untuk menyelesaikan
permasalahan dalam penelitian yang dilakukan. Menurut Sri dan Arif (2014) data
panel atau pooled data merupakan sekumpulan data yang berupa data sampel
individu pada sebuah periode waktu tertentu. Dengan kata lain, data panel
merupakan gabungan antara data lintas waktu (time series) dan data lintas

individu (cross section).

Regresi dengan data panel memiliki beberapa keuntungan diantaranya. Pertama,
data panel menyediakan data yang lebih banyak karena menggabungkan data time
series dan data cross section sehingga menghasilkan degree of freedom yang lebih
besar. Kedua, estimasi data panel dapat mengatasi masalah yang timbul ketika
terdapat masalah penghilangan variabel yang seharusnya masuk dalam model
(omitted variabel). Untuk menentukan model estimasi data panel disesuaikan
dengan asumsi yang digunakan sebagai berikut:
1. Pooled Least Squares (PLS)
Sebelum membuat regresi kita terlebih dahulu harus menggabungkan data
cross—section dengan data time series (pool data). Kemudian data gabungan ini

diperlukan sebagai satu kesatuan pengamatan yang digunakan untuk
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mengestimasi model dengan metode PLS. Model regresi data panel adalah
sebagai berikut:

Yie=Po+ 1+ foXaoi + LaXzi Teeeeeeeeeae T LoXnit F Wi (3.8)

2. Fixed Effect (FE)

Dasar pemikiran pembentukan model fixed effect yaitu variabel-variabel yang
tidak semuanya masuk dalam persamaan model memungkinkan adanya
intercept yang tidak konstan. Dengan kata lain, intercept ini mungkin berubah
untuk setiap individu dan waktu. Model fixed effect menambahkan model
dummy pada data panel. Model regresi data panel adalah sebagai berikut:

Yit = 0(1 + a2D2 +"“anDn + ﬂanit + u ..................................................... (3.9)

3. Random Effect (RE)
Teknik ini memperhitungkan bahwa error mungkin berkorelasi sepanjang time
series dan cross section. Untuk memperhitungkan error dari data panel teknik
ini menggunakan metode least square. Rumus estimasi model ini sebagai
berikut :

Yie= 1+ foXoi + BaXai + oo oot BoXit F oo BoXnitt €1+ Wi (3.10)

3.8.3 Pemilihan Model Data Panel

Terdapat dua uji yang dapat digunakan untuk memilih model yang tepat yaitu uji
signifikan fixed effect uji F atau chow—test dan uji hausman. Uji signifikan fixed
effect uji F atau chow-test digunakan untuk menentukan model estimasi yang
digunakan antara pooled least square atau fixed effect. Sedangkan uji hausman
digunakan untuk menentukan model estimasi yang digunakan antara random

effect atau fixed effect.
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1. Uji Chow-test (common vs fixed effect)
Uji signifikan fixed effect (uji F) atau chow-test adalah untuk mengetahui
apakah teknik regresi data panel dengan fixed effect lebih baik dari model
regresi data panel tanpa variabel dummy atau OLS. Adapun uji F statistiknya

sebagai berikut:

CHOW = EESSTURSS ) NL) | eeeeeeeeeeseeeesseee e (3.11)

URSS/(NT—N—K)

Keterangan:

RRSS . Restricted residual sum square (merupakan sum of
square residual yang diperoleh dari estimasi data panel
dengan metode common).

URSS . Unrestricted residual sum square (merupakan sum of

square residual yang diperoleh dari estimasi data panel

dengan metode fixed effect).

: Jumlah data variabel penjelas

: Jumlah data time series

: Jumlah variabel penjelas

S V7

Formula Hipotesis:

1. Ho : Kepemilikan institusional, debt covenant, intensitas modal, likuiditas dan
growth opportunities secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap
konservatisme laba pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun
2012-2016

2. Ha : Kepemilikan institusional, debt covenant, intensitas modal, likuiditas dan
growth opportunities secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
konservatisme laba pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun

2012-2016
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Dengan kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut :

a. Jika nilai probabilitas F test dan chi square yang diperoleh > 0,05 = H,
diterima, maka menggunakan model pooled least square.
b. Jika nilai probabilitas F test dan chi square yang diperoleh < 0,05 = H, ditolak,

maka menggunakan model fixed effect model.

Jika hasil uji chow menyatakan Hy diterima, maka teknik regresi data panel
menggunakan model pooled least square.dan pengujian berhenti sampai disini.
Namun apabila hasil uji chow menyatakan Hy ditolak, maka teknik regresi data
panel menggunakan fixed effect dan melakukan pengujian selanjutnya yaitu uji

hausman.

2. Uji Hausman

Uji hausman digunakan untuk memilih model fixed effect atau random effect, uji
hausman didapatkan melalui command eviews yang terdapat pada direktori panel.
Statistik uji hausman ini mengikuti distribusi statistic chi square dengan degree of
freedom sebanyak K, dimana K adalah jumlah variabel independen. Jika nilai
statistik hausman lebih besar dari nilai kritisnya maka model yang tepat
digunakan adalah model random effect. Dasar pengambilan keputusan

menggunakan uji hausman (random effect vs fixed effect) yaitu:

a. Jika nilai statistik hausman > dari nilai kritisnya = H, ditolak, maka
menggunakan random effect model.
b. Jika nilai statistik hausman < dari nilai kritisnya = H, diterima, maka

menggunakan fixed effect model.
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Formula hipotesis:

1. Ho : Kepemilikan institusional, debt covenant, intensitas modal, likuiditas dan
growth opportunities secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap
konservatisme laba pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun
2012-2016

2. Hy : Kepemilikan institusional, debt covenant, intensitas modal, likuiditas dan
growth opportunities secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
konservatisme laba pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun

2012-2016

3.9 Pengujian Hipotesis

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui adakah pengaruh kepemilikan
institusional, debt covenant, intensitas modal, likuiditas dan growth opportunities
terhadap konservatisme laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia pada tahun 2012-2016.

1. Uji Signifikansi dengan uji-t

Uji signifikansi dengan uji-t dilakukan untuk menguji tingkat signifikansi dari
masing-masing variabel independen (variabel X) terhadap variabel dependen
(variabel Y), atau dengan kata lain uji secara terpisah (parsial). Uji t dilakukan
dengan tingkat keyakinan 95% dan tingkat kesalahan analisis (o) 5% derajat
kebebasan (degree of freedom) yang digunakan adalah df=(n-k-1). Nilai t dapat

dirumuskan sebagai berikut:

X—

t =
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Keterangan:
X : Rata—rata hitung sampel
M : Rata—rata hitung populasi
S . Standar deviasi sampel
N : Jumlah sampel

Formula hipotesis:

1. Ho : Kepemilikan institusional, debt covenant, intensitas modal, likuiditas dan
growth opportunities secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap
konservatisme laba pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun
2012-2016

2. Ha : Kepemilikan institusional, debt covenant, intensitas modal, likuiditas dan
growth opportunities secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
konservatisme laba pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun
2012-2016

Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:

a. Jika t-hitung < t-tabel, maka variabel indenpenden secara parsial berpengaruh
tidak signifikan terhadap variabel dependen (Ho diterima).

Jika t-hitung > t-tabel, maka variabel indenpenden secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen (H, ditolak).

b. Berdasarkan nilai probabilitas (signifikan) dasar pengambilan keputusan
adalah:

Jika probabilitas > 0,05 maka Hy diterima.

Jika probabilitas < 0,05 maka Hy ditolak.
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2. Uji Pengaruh Simultan (F-test)

Penggunaan uji statistik F adalah untuk mengetahui apakah secara bersama-sama
variabel independen dalam model penelitian berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen. Uji-F dilakukan untuk mengetahui signifikansi pengaruh
variabel kepemilikan institusional, debt covenant, intensitas modal, likuiditas dan
growth opportunities terhadap konservatisme laba. Pengujian ini dilakukan
dengan uji F pada tingkat keyakinan 95% dan tingkat kesalahan analisis (o) = 5%
derajat bebas pembilang df;=(k-1) dan derajat bebas penyebut df, = (n-k), k
merupakan banyaknya parameter (koefisien) model regresi linier dan n merupakan

jumlah pengamatan. Nilai F dapat dirumuskan sebagai berikut :

. R*k
T T (3.13)
1-——k-1
Keterangan:
n : Jumlah sampel
k : Jumlah variabel bebas
R? - Koefisien determinasi

Formula hipotesis:

1. Hp : Kepemilikan institusional, debt covenant, intensitas modal, likuiditas dan
growth opportunities secara simultan berpengaruh tidak signifikan terhadap
konservatisme laba pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun
2012-2016

2. Ha : Kepemilikan institusional, debt covenant, intensitas modal, likuiditas dan
growth opportunitiessecara simultan berpengaruh signifikan terhadap
konservatisme laba pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun

2012-2016
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Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut :

a. Jika F-hitung < F-tabel, maka variabel indenpenden secara parsial berpengaruh
tidak signifikan terhadap variabel dependen (H, diterima).
Jika F-hitung > F-tabel, maka variabel indenpenden secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen (H, ditolak).

b. Berdasarkan nilai probabilitas (signifikan) dasar pengambilan keputusan
adalah:
Jika probabilitas > 0,05 maka Hy diterima.

Jika probabilitas < 0,05 maka Hy ditolak.

3. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) atau yang disebut juga sebagai koefisien penentu
menjelaskan besarnya presentase pengaruh variabel independen (variabel X)
terhadap perubahan nilai variabel dependen (variabel Y), sedangkan sisanya atau
selisih dari 100% merupakan pengaruh yang disebabkan oleh faktor lain yang
tidak diteliti.Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu, nilai R? yang
kecil menjelaskan kemampuan variabel independen sangat terbatas pengaruhnya
terhadap variabel dependen, sedangkan jika nilai R? nya mendekati satu berarti
variabel independennya memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variabel dependen. Jadi dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
nilai koefisien determinasi akan semakin baik kemampuan variabel independen

(x) dalam menjelaskan variabel dependen (y).
Rumus koefisien determinasi sebagai berikut:

R%= B1ZXy + XX, + BaXX3+ B4ZZX4+ B5ZX5 F it (3.14)
XY




Keterangan:
R? : Koefisien determinasi
B1 : Koefisien regresi variabel kepemilikan institusional
B2 : Koefisien regresi variabel debt covenant
B3 : Koefisien regresi variabel intensitas modal
B4 : Koefisien regresi variabel likuiditas
Bs : Koefisien regresi variabel growth opportunities
X1 : Kepemilikan institusional
X : Debt covenant
X3 . Intensitas modal
X4 . Likuiditas
Xs : Growth opportunities
Y : Konservatisme laba

Tabel 3.3 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi
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Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.00 - 0.199 Sangat Rendah
0.20 - 0.399 Rendah
0.40 —0.599 Sedang
0.60 — 0.799 Kuat
0.80 — 1.000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2014)




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis dalam penelitian yang berjudul

tentang pengaruh kepemilikan institusional, debt covenant, intensitas modal,

likuiditas dan growth opportunities terhadap konservatisme laba pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan sebagal berikut:

1. Kepemilikan institusional berpengaruh tidak signifikan terhadap konservatisme
laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2012-2016.

2. Debt covenant berpengaruh signifikan terhadap konservatisme laba pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-
2016.

3. Intensitas modal berpengaruh tidak signifikan terhadap konservatisme laba
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2012-2016.

4. Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap konservatisme laba pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-

2016.
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5. Growth opportunities berpengaruh signifikan terhadap konservatisme laba
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2012-2016.

6. Kepemilikan ingtitusional, debt covenant, intensitas modal, likuiditas dan
growth  opportunities berpengaruh signifikan terhadap konservatisme laba
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun

2012-2016.

5.2 Saran

Berdasarkan pada hasil andlisis serta kesimpulan yang telah diuraikan, maka

saran-saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan
Perusahaan diharapkan dapat memilih metode akuntansi yang paling tepat
yaitu konservatisme atau akuntansi optimis yang digunakan dalam pelaporan
laba perusahaan untuk mengurangi risiko dan ketidakpastian dimasa
mendatang dan agar mangjer tidak melakukan penyimpangan yang dapat
merugikan pihak perusahaan dan stakeholder.

2. Investor dan kreditor
Investor dan kreditor dapat mempertimbangkan faktor-faktor yang
mempengaruhi penerapan konservatisme laba seperti debt covenant, likuiditas
dan growth opportunities dalam pengambilan keputusan untuk berinvestas
ataupun memberikan pinjaman. Serta sebagal pertimbangan bagi investor dan
kreditor untuk tetap mengawasi dan menjalin komunikasi secara lebih intensif
kepada manger perusahaan untuk mengetahui lebih dalam keadaan yang

dialami perusahaan.
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3. Pendliti Selanjutnya
Saran untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan dan memperbaiki
penelitian sebelumnya. Misalnya menambahkan atau mengganti sampel dengan
sektor lain seperti industry penghasil bahan baku (sektor utama), industri jasa
(sektor ketiga), LQ45 dan lain-lain sehingga hasil yang didapat berbeda. Selain
itu menambahkan variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini,
seperti variabel yang terdapat dalam pendlitian terdahulu yaitu variabel
kepemilikan mangjerial, ukuran perusahaan, profitabilitas dan masih banyak
lagi faktor-faktor yang mempengaruhi konservatisme laba. Selanjutnya peneliti
menyarankan untuk memperpanjang periode pengamatan sehingga dapat

memberikan hasil yang lebih maksimal.
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